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Penelitian ini membahas konsep "Insan Kamil® menurut Al-Jili dan
relevansinya dalam penanaman karakter. Insan Kamil, yang berarti "manusia
sempurna,” merupakan konsep sufistik yang menggambarkan individu yang
mencapai kesempurnaan spiritual dan moral melalui penyatuan dengan Tuhan Al-
Jili menekankan bahwa Insan Kamil adalah manifestasi sifat-sifat ketuhanan dalam
kehidupan manusia, yang dapat menjadi model dalam pembentukan karakter
individu yang berakhlak mulia.

kajian ini bertujuan untuk menggali pemikiran Al-Jili tentang Insan Kamil
dan bagaimana konsep tersebut dapat diterapkan dalam pendidikan karakter,
khususnya dalam membentuk manusia yang memiliki kepribadian unggul, etika
yang kuat, serta kesadaran spiritual yang mendalam.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode penelitian pustaka (library research), dimana peneliti akan

mengumpulkan berbagai data melalui sumber kepustakaan seperti buku dan jurnal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep Insan Kamil memiliki
relevansi yang tinggi dalam membentuk karakter manusia, terutama dalam aspek
keteladanan, kesadaran diri, tanggung jawab, dan hubungan sosial yang harmonis.
Dengan menerapkan nilai-nilai Insan Kamil dalam pendidikan, individu dapat
berkembang menjadi pribadi yang lebih baik secara spiritual dan moral, sehingga
mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

Peneliti mengakui bahwa penelitian ini belum mencapai derajat sempurna
dengan segala kekurangannya, maka saya pribadi mengusulkan agar peneliti-
peneliti setelahnya dapat menyempurnakan Tingkatan-Tingkatan ataupun Magamat
dalam menuju spiritualitas Insan kamil dan merelavansikan terhadap berbagai
macam faktor dengan corak insan kamil Al-Jili dengan melakukan penelitian
kepustakaan yang lebih matang untuk dapat memahami secara komprehensif
bagaimana pemikiran Al-jili mengenai Insan Kamil dan apa pengaruhnya terhadap
masyarakat modern saat ini.

Kata Kunci: Abdul Karim Al-Jili, Insan Kamil, penanaman karakter,
spiritualitas, etika
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